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COVID-19 menjadi berita yang mengkhawatirkan bagi seluruh negara di dunia. Dalam 
pengendaliannya pemerintah mengambil serangkaian tindakan yang termasuk penguncian. Sebagian 
besar negara yang terkena dampak dan berjuang dengan penyebaran pandemi COVID-19 dan 
memengaruhi kualitas hidup selama masa pandemi. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara faktor sosiodemografis dengan kualitas hidup masyarakat selama pandemi COVID-19. 
Penelitian bersifat kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional-Online. Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner sosiodemografis dan WHOQOL pada 384 responden yang diambil dengan 
teknik purposive sampling. Untuk menguji korelasi digunakan uji Chi-Square. Hasil studi menunjukan 
kualitas hidup masyarakat baik 249 (64,8%), dengan uji korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna antara faktor sosiodemografis termasuk usia, gender, agama, suku, 
pekerjaan dan pendidikan dengan kualitas hidup masyarakat.  
 
Kata kunci: COVID-19; kualitas hidup; pandemi 
 




COVID-19 has become alarming news for all countries in the world. In its control take decisions on 
actions that include locking. Most countries are affected and struggling with the spread of the COVID-
19 pandemic and quality of life during the pandemic. The purpose of this study is to determine the 
relationship between sociodemographic factors and people's quality of life. The research is 
quantitative with a cross sectional approach. The research instrument used sociodemographic 
questionnaires and WHOQOL on 384 respondents who were taken by purposive sampling technique. 
To test the correlation used Chi-Square test. The results of the study showed that the quality of life of 
the community was good 249 (64.8%), with the correlation test showing that there was no significant 
relationship between sociodemographic factors including age, gender, religion, ethnicity, occupation 
and education with the quality of life of the community.  
 
Keywords: COVID-19; pandemic; quality of life 
 
PENDAHULUAN 
COVID-19 menjadi berita yang mengkhawatirkan bagi seluruh negara. Dalam 
pengendaliannya pemerintah mengambil serangkaian tindakan yang termasuk penguncian. 
Sebagian besar negara yang terkena dampak dan berjuang dengan penyebaran pandemi 
COVID-19 yang memaksakan isolasi sosial pada warganya yang berrisiko bagi kesehatan 
mental masyarakat(Pancani et al., 2021). Selain masalah kesehatan mental juga tercermin dari 
kualitas hidup masyarakat umum(Chen et al., 2021). Penelitian baru-baru ini dilakukan bahwa 
kualitas hidup menjadi buruk selama wabah berlangsung yang di duga karena demografis 
mereka, kehilangan pekerjaan, kronis kondisi medis, dan faktor psikologis (Algahtani et al., 
2021). Kualitas hidup menjadi perspektif bagi seseorang mengenai status mereka dalam 
kehidupan posisi mereka dalam kehidupan dalam konteks budaya dan sistem nilai di mana 
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mereka tinggal dan dalam kaitannya dengan tujuan, harapan, standar, dan perhatian mereka 
(WHO, 2021). 
 
Selama pandemi COVID-19 berbagai studi telah dilakukan untuk mengetahui bermacam 
akibat yang dirasakan pada kualitas hidup populasi umum. Studi menunjukkan kualitas hidup 
mahasiswa pendidikan olahraga pada masa pandemi COVID-19 pada dimensi kesehatan 
jasmani, psikologis dan dimensi kesehatan lingkungan dalam kategori baik, mayoritas siswa 
merasakan kualitas hidup yang baik dan aktivitas fisik yang tinggi(Nurhayati et al., 2020). 
Pada anak-anak dan orang dewasa dengan penyakit neuromuskular, COVID-19 juga memiliki 
pengaruh kualitas hidup. (Handberg et al., 2021). Namun, sebelumnya studi dari Marroco 
mendapatkan bahwa kualitas hidup mengalami gangguan sedang selama pandemi COVID-19 
terutama pada kesehatan dan mental kesehatan fisik, jadi masalah COVID-19 berdampak 
pada kualitas hidup dan kesejahteraan kesehatan masyarakat dan dampak ini lebih ditandai 
pada orang dengan masalah kesehatan kronis(Schwartz & Oppold, 2020). Diskusi baru-baru 
ini dalam literatur telah memperingatkan dampak psikologis yang lebih luas dari karantina 
massal untuk mengendalikan penyebaran COVID19 pada kualitas hidup masyarakat. Stresor 
terkait COVID-19 (misalnya, stres karena cuti tahunan dibekukan, kehilangan rutinitas harian, 
dan sering terpapar pasien COVID-19) dan gejala sisa psikologis (misalnya, depresi, 
kecemasan, dan stres) memprediksi kualitas hidup yang lebih rendah(Woon et al., 2021).  
 
Ada berbagai macam faktor yang dapat memengaruhi kualitas hidup selama pandemi 
COVID-19. Salah satunya pada dukungan keluarga, dimana Penelitian sebelumnya 
mengungkapkan bahwa pada populasi lansia yang memiliki support keluarga selama pandemi 
memiliki kualitas hidup yang baik (Wiraini et al., 2021). Tidak ada hubungan antara hidup 
sendiri, keluarga yang lebih jarang berkunjung dan tidak keluar rumah sama sekali dengan 
kualitas hidup selama pandemi(Bailey et al., 2021). Faktor sosiodemografis dinilai menjadi 
prediktor yang kuat memengaruhi kualitas hidup populasi umum.. Merujuk pada faktor 
sosiodemografis seperti gender, tidak hanya wanita dan pria di nilai memiliki kualitas hidup 
sedang pada kesehatan baik physical, psychologist, social, dan lingkungan. Mayoritas laki-
laki memiliki kualitas hidup yang buruk pada domain sosial(Rogi, 2021). orang yang lebih tua 
lebih mungkin untuk melaporkan masalah di semua lima domain daripada orang yang lebih 
muda. Mereka yang berusia 50 tahun ke atas turun ke tingkat di bawah rata-rata(Ping et al., 
2020). Studi lain memperlihatkan pada pasien laki-laki, pasien dengan usia lebih muda, 
mereka dengan tingkat pendidikan rendah, yang bekerja, pasien yang bekerja di tempat kerja 
yang tidak padat, pasien tanpa diabetes, dan mereka yang tidak dirawat di unit perawatan 
intensif memiliki korelasi dengan kualitas hidup selama pandemi(Arab-zozani et al., 2020). 
Kehilangan pekerjaan selama pandemi dikaitkan secara negatif dengan kualitas hidup (Ikeda 
et al., 2021). Mereka yang memiliki teman/keluarga dengan COVID-19 memiliki skor lebih 
rendah pada domain psikologis hubungan sosial dan lingkungan dengan kualitas hidup, 
bahkan gejala depresi dikaitkan dengan skor kualitas hidup yang lebih rendah di semua 
domain(Vitorino et al., 2021) 
 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan data sebesar 38,5% (5 orang) 
merasa gugup, cemas atau gelisah dalam beberapa hari terakhir, merasa sulit untuk rileks di 
setiap harinya dan 30,8% (4 orang) merasa tidak puas dengan tidurnya. Diketahui 23,1% (3 
orang) cukup sering mengalami feelingblue (kesepian), putus asa, cemas dan depresi, sangat 
tidak puas terhadap dirinya, dan merasakan cemas lebih dari seminggu. Sebanyak 15,4% (2 
orang) mengalami sedikit kesempatan untuk rekreasi, kecukupan uang, kepuasan terhadap 
diri, hubungan sosial dan kondisi lingkungan tempat tinggal. Dari hasil wawancara, 7 orang 
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masyarakat kota pontianak mengatakan merasa cemas dan gelisah menghadapi pandemi 
dikarenakan ketidakpastian berakhirnya pandemi, cemas akan tertular virus COVID-19 dan 
mengalami perubahan rutinitas sehari-hari selama pandemi. Dari fenomena tersebut, kami 
menyimpulkan bahwa masyarakat pada populasi umum memiliki kualitas hidup dan tingkat 
kecemasan yang sedang selama menghadapi pandemi COVID-19. Namun, faktor-faktor yang 
mempengaruhi atau tindakan perlindungan terhadap kualitas hidup masyarakat selama 
pandemi COVID-19 tidak jelas. Oleh karena itu, kami berhipotesis bahwa kualitas hidup yang 
menurun di tengah masyarakat mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiodemografis dan 
mengeksplorasi faktor tersebut. 
 
METODE 
Studi ini menggunakan pendekatan cross sectional yang memanfaatkan kuesioner online yaitu 
Google Form. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Kota Pontianak dari 
berbagai wilayah yaitu Pontianak bagian Selatan, bagian Timur, bagian Barat, bagian Utara, 
bagian Tenggara  serta Pontianak Kota yang seluruhnya berjumlah 658.685. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Sehingga, didaptkan jumlah sample 
yang digunakan dalam studi ini yaitu sebanyak 384 responden.Studi ini menggunakan 
instrumen sosiodemografik tediri dari umur, gender, tingkat pendidikan, pekerjaan, suku dan 
agama dan kuesioner kualitas hidup WHOQoL-BREF. Instrumen penelitian dalam bentuk 
kuesioner menggunakan Google Form yang disebarkan melalui media sosial. Uji Chi-Square 
telah dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mana hubungan antara faktor 
sosiodemografik dengan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini telah lulus kaji etik dari 




Distribusi frekuensi karakteristik masyarakat selama pandemi COVID-19 (n=384) 
Karakteristik Kategori f % 
Usia Usia Dewasa (18-40 tahun) 376 97,9 
Usia Tua (41-65 tahun) 8 2,1 
Jenis Kelamin Laki-laki 265 69,0 
Perempuan 119 31,0 
Agama Islam 353 91,9 
Katolik 13 3,4 
Kristen 17 4,4 
Budha 1 0,3 
Suku Dayak 19 4,9 
Melayu 217 56,5 
Tionghoa 4 1,0 
Jawa 77 20,1 
Madura 14 3,6 
Bugis 30 7,8 
Suku Lainnya 23 6,0 
Pekerjaan Tidak Bekerja 26 6,8 
Pelajar 14 3,6 
Mahasiswa 264 68,8 
Wiraswasta 46 12,0 
Pekerjaan Lainnya 34 8,9 
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Karakteristik Kategori f % 
Pendidikan  SMP/Sederajat 6 1,6 
SMA/Sederajat 250 65,1 
Perguruan Tinggi 128 33,3 
 
Tabel 2.  
Distribusi frekuensi kualitas hidup masyarakat selama pandemi COVID-19 (n=384) 
Kualitas Hidup f % 
Buruk 135 35,2 
Baik 249 64,8 
 
Tabel 3. Hubungan karakteristik dan kualitas hidup masyarakat selama pandemi COVID-19 
(n=384) 
 
Bedasarkan tabel 1. Didapatkan usia responden berada pada usia dewasa dalam rentang usia 
18 hingga 40 tahun (97%) sebagian besar jenis kelamin laki-laki (69%), mayoritas agama 
islam (91,9%), dengan suku terbanyak melayu (56,5%) dengan mayoritas pekerjaan adalah 
mahasiswa (68,8%) dan pendidikan terakhir terbanyak adalah SMA/Sederajat (65,1%). 
Bedasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa kualitas hidup masyarakat dimasa pandemi 
COVID-19 dengan kualitas hidup baik. Bedasarkan table 3 dapat diketahui bahwa tidak ada 
Karakteristik Kualitas Hidup P-Value 
Rendah Sedang 
f (%) f (%) 
Usia Usia Dewasa (18-40 tahun) 376 97,9 0.070 
Usia Tua (41-65 tahun) 8 2,1 
Jenis Kelamin Laki-laki 265 69,0 0.535 
Perempuan 119 31,0 
Agama Islam 353 91,9 0.716 
Katolik 13 3,4 
Kristen 17 4,4 
Budha 1 0,3 
Suku Dayak 19 4,9 0.060 
Melayu 217 56,5 
Tionghoa 4 1,0 
Jawa 77 20,1 
Madura 14 3,6 
Bugis 30 7,8 
Suku Lainnya 23 6,0 
Pekerjaan Tidak Bekerja 26 6,8 0.314 
Pelajar 14 3,6 
Mahasiswa 264 68,8 
Wiraswasta 46 12,0 
Pekerjaan Lainnya 34 8,9 
Pendidikan  SMP/Sederajat 6 1,6 0.173 
SMA/Sederajat 250 65,1 
Perguruan Tinggi 128 33,3 
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satupun faktor sosiodemografi dengan umur, gender, agama, suku, pendidikan dan pekerjaan 
dengan kualitas hidup masyarakat 
 
PEMBAHASAN  
Hubungan usia dengan kualitas hidup masyarakat  
Bedasarkan faktor sosiodemografi untuk kategori usia, secara statistik usia tidak memiliki 
hubungan yang bermakna dengan kualitas hidup. Begitu pula pada penelitian lainnya, usia 
menunjukkan hubungan negatif dengan kualitas hidup terkait kesehatan(Levkovich et al., 
2021).  Berbeda dengan hasil penelitian lainnya, usia secara statistik mempunyai hubungan 
dengan kualitas hidup lansia(Indrayani & Ronoatmojo, 2018). Asumsi peneliti, COVID-19 
merupakan jenis virus yang baru dan tidak banyak di ketahui, sehingga dengan adanya 
pandemi itu sendiri menjadi stresor yang berdampak pada seluruh aspek dalam kehidupan. 
Jadi, baik dan buruknya kualitas hidup dapat berdampak pada usia tua namun juga pada usia 
yang lebih muda. Penelitian lainnya mengungkapkan keputusan untuk menilai dampak negatif 
pada pandemi hanya dibuat berdasarkan keseluruhan suasana sosial misalnya saja melalui 
media, banyak konten negatif yang disampaikan dan informasi terkait dengan situasi yang 
negatif (Repišti et al., 2020). 
 
Hubungan jenis kelamin dengan kualitas hidup masyarakat 
Merujuk kepada faktor jenis kelamin dimana hasil dalam studi ini menunjukan tidak ada 
korelasi yang antara gender dan kualitas hidup selama pandemi. Peneltian pada sampel 
lainnya yaitu lansia dengan Gout Arthritis dimana umur dan gender tidak memiliki hubungan 
signifikan dengan kualitas hidup (Salmiyati & Asnindari, 2020). Sementara itu jenis kelamin 
memiliki hubungan yang lemah terhadap kualitas hidup anak penderita kanker(Priliana et al., 
2018). Pria menikah melaporkan kualitas yang baik dalam hidupnya pada sebagian besar 
dimensi daripada wanita, orang Indonesia yang sudah menikah, khususnya perempuan, 
mereka yang berpendidikan rendah, saat ini tidak bekerja, dan kondisi keuangan di bawah 
rata-rata adalah yang melaporkan kualitas hidup yang lebih buruk selama penguncian(Purba et 
al., 2021). Adanya support system yang baik dapat meminimalisir tekanan psiklologis yang 
dialami selama COVID-19 karena merasa tidak sendiri dalam kelompok dukungan sebaya, 
demikian merasa memiliki keluarga baru yang bisa ditemani buat berbagi suka dan duka. 
Pendapat lain bahwa lingkungan menjadi penyebab menurunnya kualitas hidup selama 
pandemi ditemukan kualitas hidup daerah di umum, sedangkan kesehatan mental paling 
sedikit terkena dampak bahwa kualitas hidup memiliki, yang komprehensif baik mental dan 
fisik (Repišti et al., 2020) 
 
Hubungan agama dengan kualitas hidup masyarakat  
Bedasarkan faktor agama dalam penelitian ini tidak ditemukan hubungan antara agama 
dengan kualitas hidup. Menurut asumsi peneliti agama merupakan bentuk keyakinanan yang 
dimiliki sesorang tidak menentukan kualitas hidup namun bentuk spiritualitas atau kegiatan 
agama dapat memengaruhi kualitas hidup terutama dimasa pandemi. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa dukungan religius berpengaruh positif pada aspek-aspek kualitas 
hidup(Baqri et al., 2021). Namun bentuk spritualitas memiliki korelasi positif terhadap 
kualitas hidup. Terdapat studi yang mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang bermakna 
antara spiritualitas dengan kualitas hidup lansia (Maulidiyah, 2019; Setyowati et al., 2021). 
Resiliensi merupakan prediktor protektif dalam penurunan kesehatan mental di masa pandemi 
COVID-19, sehingga religiusitas, dukungan sosial dan spiritualitas dapat menjadi prediktor 
dalam meningkatkan resiliensi (Khoiri Oktavia & Muhopilah, 2021). 
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Hubungan suku bangsa dengan kualitas hidup masyarakat 
Bedasarkan faktor ethnic atau suku, temuan dalam studi ini bahwa tidak terdapat hubungan 
yang antara suku dengan kualitas hidup selama pandemi. Asumsi peneliti bahwa adanya 
bentuk kesenjangan kesehatan etnis dan ras dapat mengakibatkan hasil kesehatan yang lebih 
buruk selama masa krisis COVID-19, sehingga etnik bisa menjadi faktor pemicu yang 
menyebabkan penurunan kualitas hidup. Sementara itu, penelitian lainnya suku bangsa dinilai 
memiliki korelasi dengan kualitas hidup anak dengan Thalassemia Mayor (Aji et al., 2009). 
Penelitian lainnya mengungkapan pada spritualitas lansia pada suku dayak tomun berpotensi 
meningkatkan spiritualitas(Alnaseh et al., 2021). Banyak etnis minoritas mengalami deprivasi 
sosial ekonomi yang rendah, pengalaman perawatan kesehatan yang lebih buruk dan cakupan 
asuransi kesehatan yang rendah yang berkontribusi pada pemanfaatan layanan kesehatan yang 
tidak memadai dan oleh karena itu meningkatkan penyakit jangka panjang(Yaya et al., 2020). 
 
Hubungan pekerjaan dengan kualitas hidup masyarakat  
Bedasarkan faktor sosiodemografis pekerjaan, penelitian ini mengungkapkan tidal ada 
korelasi yang bermakna antara pekerjaan dengan kualitas hidup. Studi lain menunjukkan 
bahwa di antara sampel orang dewasa yang bekerja, mereka yang kehilangan pekerjaan 
dilaporkan secara signifikan lebih rentan terhadap depresi dari pada mereka memiliki 
pekerjaan (Posel et al., 2021). Kesehatan dan pekerjaan merupakan faktor penting bagi 
kepuasan hidup seseorang dimana Pandemi tidak hanya menunjukkan pola kerentanan yang 
berubah di antara kelompok sosial ekonomi yang berbeda, tetapi juga memperkuat 
ketidaksetaraan dalam kepuasan hidup karena kesehatan yang buruk(Bakkeli, 2021). 
 
Hubungan pendidikan dengan kualitas hidup masyarakat  
Faktor yang terakhir dari sosiodemografis yaitu pendidikan yang tidak memiliki korelasi 
dengan kualitas hidup. Asumsi peneliti sebagian masyarakat yang cenderung mencari tahu 
lebih banyak tentang penyakit COVID-19 baik dari pendidikan tinggi maupun rendah dari 
berbagai media informasi yang ada, meskipun banyak informasi yang terpercaya, namun 
masih banyak informasi yang tidak disaring dengan baik yang menimmbulkan stres selama 
mencari informasi terkait dengan COVID-19. Penelitian lainnya, terdapat korelasi yang 
bermakna dampak pandemi guru di Chili dengan kualitas hidup, dengan dampak signifikan 
pada kesehatan mental dan fisik karena berbagai faktor stres yang terkait dengan beban kerja 
yang berlebihan.(Lizana et al., 2021). Pada mahasiswa keperawatan terdapat faktor lain yang 
memengaruhi kualitas hidup selama pandemi juga mengurangi kualitas hidup mahasiswa 
keperawatan (Beisland et al., 2021). 
 
SIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas hidup masyarakat dalam kualitas hidup baik. 
Selain itu, tidak terdapat hubungan yang bermakna antara faktor sosiodemografis termasuk 
usia, jenis kelamin, agama, suku bangsa, pekerjaan dan pendidikan dengan kualitas hidup 
masyarakat. Dari hal ini, kami menyarankan agar penelitian selanjutnya mencari faktor yang 
tidak berasal dari faktor demografis masyarakat melainkan faktor lain seperti dukungan 
keluarga/masyarakat, stigma, fungsi keluarga, kecemasan, stress aatau faktor lainnya.  
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